
 

 

 

UNIVERSITAS ANDALAS 

 

 

SKRIPSI 

 

 

DETERMINAN KETIMPANGAN PENDAPATAN DAERAH 

TERTINGGAL DI INDONESIA (2017 – 2023) 

 

 

INTAN FITRI WAHYUNI 

2210512014 

 

 

 

DEPARTEMEN EKONOMI  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

PADANG 

2026

  



 

iii 

 

DETERMINAN KETIMPANGAN PENDAPATAN DAERAH 

TERTINGGAL DI INDONESIA (2017 - 2023)  

Oleh: 

Intan Fitri Wahyuni 

2210512014 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis determinan ketimpangan pendapatan 

di daerah tertinggal di Indonesia selama periode 2017-2023 dengan 

mempertimbangkan peran transfer fiskal, pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

manusia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan regresi data panel 

terhadap 62 kabupaten daerah tertinggal. Ketimpangan pendapatan diukur 

menggunakan Gini Ratio yang ditransformasikan ke dalam bentuk invers, 

sedangkan Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana 

Desa menggunakan lag satu tahun untuk menangkap kemungkinan adanya jeda 

antara penerimaan transfer dan perubahan ketimpangan pendapatan. Model Fixed 

Effect digunakan untuk mengestimasi pengaruh DAU, DAK, Dana Desa, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

terhadap ketimpangan pendapatan dengan mengendalikan kondisi COVID-19. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAU berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan, sedangkan DAK dan Dana Desa berpengaruh 

negatif dan signifikan. IPM berpengaruh positif dan signifikan, sementara PDRB 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan transfer fiskal tidak secara seragam 

menghasilkan pemerataan pendapatan di daerah tertinggal. Pengaruh positif DAU 

mengindikasikan bahwa peningkatan kapasitas fiskal belum secara otomatis 

menghasilkan distribusi manfaat pembangunan yang lebih merata, sedangkan 

pengaruh negatif DAK dan Dana Desa menunjukkan bahwa kedua instrumen 

tersebut memiliki keterkaitan dengan penurunan ketimpangan pendapatan. Hasil 

penelitian menegaskan pentingnya pengelolaan transfer fiskal yang tepat sasaran 

serta pemerataan manfaat pembangunan dalam upaya mengurangi ketimpangan 

pendapatan di daerah tertinggal. 
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